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ABSTRAK 

Salah satu pendekatan yang diterapkan dalam membentuk dasar pendidikan 

budi pekerti adalah dengan mengembangkan dan menumbuhkan empati pada 

peserta didik sejak usia dini. Pertumbuhan dan perkembangan empati pada 

peserta didik pada usia dini memiliki dampak signifikan pada perkembangan 

karakter dan perilaku mereka saat dewasa, karena akar empati telah ada 

dalam diri seseorang sejak lahir atau bahkan sejak bayi. Bagaimana empati 

berkembang sangat dipengaruhi oleh perlakuan orang tua terhadap bayi 

mereka, di mana kurangnya perhatian dan empati dari orang tua dapat 

menghambat perkembangan empati anak. Di lingkungan sekolah, guru dapat 

berperan dalam membangun empati dengan menyinkronkan emosi dengan 

peserta didik. Di SMP Al Muhammad Cepu, empati dapat dikembangkan 

melalui berbagai pendekatan, termasuk keteladanan, kisah moral, penggunaan 

kata-kata, pengalaman langsung, kebersamaan, dan pembiasaan. 
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PENDAHULUAN 

Beberapa tahun terakhir, Indonesia telah menghadapi sejumlah masalah serius, salah 

satunya adalah peningkatan kasus kekerasan seksual, yang sebagian besar melibatkan 

pelaku dan korban yang masih berstatus sebagai peserta didik di sekolah. Hal ini 

menciptakan keprihatinan dan mengundang pertanyaan: di mana nilai-nilai moral yang 

mulia atau budi pekerti luhur? Mengapa pendidikan kita tampak gagal membentuk peserta 

didik yang memiliki akhlak yang mulia? 

Budi pekerti luhur atau al-akhlaq al-karimah dalam perspektif Islam adalah salah satu 

misi utama yang dipegang oleh Nabi Muhammad Saw. Rasulullah diutus oleh Allah untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan akhlak mulia atau budi pekerti yang luhur
1
. 

Gagasan dan saran mengenai perluasan pendidikan akhlak mulia atau budi pekerti 

luhur telah lama muncul di masyarakat. Dunia pendidikan dianggap "gagal" dalam 

membentuk peserta didik yang memiliki akhlak mulia, moralitas, dan budi pekerti luhur. 

Beberapa peserta didik tidak hanya kurang sopan di sekolah, di rumah, dan dalam 

masyarakat, tetapi juga terlibat dalam berbagai tindakan criminal
2
.Pandangan sederhana 

menganggap bahwa kemerosotan budi pekerti luhur, akhlak, moral, dan etika peserta didik 

disebabkan oleh kegagalan pendidikan agama di sekolah, sehingga diperlukan pemulihan 

pendidikan budi pekerti secara mandiri
3
. 

Di sisi lain, Djohar berpendapat bahwa pemulihan pendidikan budi pekerti tidak 

menjamin penyelesaian krisis moral pada generasi muda. Lebih lanjut, dia menyatakan 

bahwa yang paling penting dalam pendidikan moral dan budi pekerti adalah 

empati/kepekaan hati anak terhadap nilai-nilai keimanan
4
, ketakwaan, kejujuran, serta 

nilai-nilai yang bersifat ketuhanan. Tanpa empati ini, pendidikan budi pekerti anak akan 

lebih mungkin mengalami kegagalan
5
. 

Pendidikan empati anak, sebagai inti dari pendidikan budi pekerti, akan memiliki 

dampak signifikan pada perkembangan perilaku anak jika ditanamkan sejak usia dini. Jika 

pendidikan empati ini diberikan kepada anak setelah mereka dewasa, dampaknya tidak 

akan sekuat ketika diberikan pada masa perkembangan karakter anak. 
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SMP Al Muhammad Cepu adalah salah satu sekolah yang sangat peduli terhadap 

penguatan budi pekerti. Visi sekolah ini secara jelas menyatakan "Berakhlak Mulia, 

Berprestasi, dan Berwawasan Lingkungan." Untuk mencapai visi tersebut, diperlukan kerja 

sama sinergis antara semua komponen sekolah. 

Dalam kurikulum 2013, Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang 

bertanggung jawab untuk memperkuat aspek sikap, baik spiritual maupun sosial
6
. 

Dalam konteks penguatan akhlak mulia dan budi pekerti luhur, peran guru sangat 

penting
7
. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengevaluasi model penguatan budi 

pekerti peserta didik melalui pengembangan empati dalam proses pembelajaran yang 

diterapkan di SMP Al Muhammad Cepu. 

Kajian ini difokuskan pada pengembangan empati peserta didik di SMP Al 

Muhammad  Cepu. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai pendekatan 

yang digunakan dalam penguatan pendidikan budi pekerti peserta didik melalui 

pengembangan empati di sekolah tersebut. Dengan demikian, studi ini berfokus pada 

empati dan pendidikan karakter, serta relevansinya dalam konteks pendidikan di 

Indonesia
8
. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menerapkan metode deskriptif. 

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa metode, di 

antaranya observasi, wawancara, dan analisis dokumen 
9
. Dalam penelitian ini, metode 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena atau objek penelitian 

dengan detail dan cermat. Observasi dilakukan untuk mengamati objek penelitian secara langsung, 

sedangkan wawancara digunakan untuk mendapatkan pandangan dan informasi dari responden 

yang terlibat. Selain itu, analisis dokumen juga merupakan bagian penting dari penelitian ini, di 

mana dokumen yang relevan akan dianalisis secara mendalam. 

Seluruh metode ini digunakan untuk merinci dan menggambarkan fenomena yang 

diteliti dalam penelitian ini dengan tujuan memahami dan menjelaskannya secara 
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komprehensif. Data yang diperoleh dari berbagai sumber ini akan dianalisis dan 

diinterpretasikan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang objek 

penelitian. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengembangan Empati melalui Pembiasaan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan empati di SMP Al Muhammad Cepu 

dilakukan melalui pembiasaan. Guru-guru di sekolah ini secara konsisten mengajarkan 

nilai-nilai moral dan budi pekerti dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, di awal setiap 

pelajaran, guru memberikan waktu untuk refleksi, di mana peserta didik diminta untuk 

memikirkan situasi di mana mereka bisa berempati kepada orang lain. Guru juga sering 

memberikan contoh-contoh nyata tentang bagaimana empati dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, kebersamaan dalam kelas dijaga untuk menciptakan 

iklim yang kondusif bagi perkembangan empati. Peserta didik diajarkan untuk saling 

mendengarkan, menghormati pendapat orang lain, dan bekerja sama. 

Pengembangan Empati melalui Keteladanan 

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam pengembangan empati peserta didik 

adalah keteladanan
10

. Guru di SMP Al Muhammad Cepu berperan sebagai teladan bagi 

peserta didik dalam hal sikap dan perilaku. Mereka mencoba untuk selalu menunjukkan 

empati dalam tindakan dan kata-kata mereka sehari-hari. Guru juga mendorong peserta 

didik untuk mengamati keteladanan yang ada di masyarakat dan mempraktikkannya. Hal 

ini bertujuan untuk membentuk peserta didik yang dapat mengenali dan meniru perilaku 

empatik. 

Pengembangan Empati melalui Kisah Moral 

Kisah moral merupakan alat yang efektif dalam pengembangan empati peserta didik. 

Guru di SMP Al Muhammad Cepu sering menggunakan kisah-kisah moral, baik yang 

bersumber dari agama, budaya, atau pengalaman pribadi, untuk mengilustrasikan nilai-nilai 

empati. Peserta didik diajak untuk merenungkan kisah-kisah tersebut dan mengidentifikasi 

pesan moral yang terkandung di dalamnya. Hal ini membantu mereka memahami 

pentingnya empati dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pengembangan Empati melalui Pengalaman Langsung 

Selain pembiasaan, keteladanan, dan kisah moral, pengalaman langsung juga 

menjadi cara untuk mengembangkan empati peserta didik
11

. Peserta didik di SMP Al 

Muhammad Cepu sering terlibat dalam kegiatan sosial dan pelayanan masyarakat. Mereka 

berkesempatan untuk berinteraksi dengan orang-orang yang membutuhkan bantuan dan 

empati. Melalui pengalaman langsung ini, peserta didik belajar merasakan perasaan orang 

lain dan memberikan dukungan. 

Pengembangan Empati melalui Penggunaan Kata-kata 

Penggunaan kata-kata yang bijak dan empatik merupakan bagian penting dari 

pendidikan budi pekerti di SMP Al Muhammad Cepu. Guru-guru dan staf sekolah 

berusaha untuk menggunakan kata-kata yang membangun, memotivasi, dan menginspirasi 

peserta didik. Mereka menghindari kata-kata kasar atau merendahkan yang dapat merusak 

empati dan hubungan antarpeserta didik. Hal ini membantu menciptakan lingkungan yang 

positif di sekolah. 

Kesimpulan 

Pengembangan empati merupakan bagian integral dari pendidikan budi pekerti peserta 

didik di SMP Al Muhammad  Cepu. Sekolah ini menggunakan berbagai pendekatan, 

seperti pembiasaan, keteladanan, kisah moral, pengalaman langsung, dan penggunaan kata-

kata, untuk mengembangkan empati peserta didik. Pendekatan ini bertujuan untuk 

membentuk peserta didik yang memiliki karakter mulia dan budi pekerti luhur. Melalui 

upaya yang konsisten dari guru dan staf sekolah, diharapkan peserta didik dapat tumbuh 

menjadi individu yang memiliki empati terhadap sesama dan mampu mempraktikkan nilai-

nilai budi pekerti dalam kehidupan sehari-hari. 
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